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Abstract: The rotifer Brachionus rotundiformis (total body length 240.59±10.24 μm, lorica length 175.28±9.18 μm, 

and lorica width 124.28±7.76μm) is commonly used as starter food in the larval rearing of marine fish. But, 

larvae of some marine tropical fish species required starter food with body size smaller than B. rotundiformis. 

The present study was aimed to isolate minute rotifers from nature and to assess the possibility of culturing these 

rotifers. Sampling of rotifers was conducted in an estuary of Mangket (Kema-Minut), using plankton net (mesh 

size 40 µm). A trial of culturing the rotifers was conducted at salinities of 10, 20 and 30 ppt by using a 

microalga, Nannochloropsis oculata. A species of rotifer identified as Colurella sp. (family Lepadellidae) was 

successfully isolated from the sampling location. Body size of Colurella sp. was extremely small (Total length 

123.22±5.45 μm, lorica length 95.96±3.81 μm, and lorica width 53.57±3.11 μm), which were smaller than 

Brachionus rotundiformis SS-type as a conventional starter food for marine fish larvae.  Results of culturing the 

minute rotifer Colurella sp. showed that the species grew well at salinities of 10, 20 and 30 ppt with no 

significant difference among treatments (ANOVA, p>0.05), indicating a potential use of minute rotifer 

Colurellasp. as starter food for marine fish larvae. 
 

Keywords: Rotifer; Colurella sp.  

 

Abstrak: Rotifera Branchionus rotundiformis (ukuran tubuh: panjang total 240,59±10,24 μm, panjang lorika 

175,28±9,18 μm, dan lebar lorika 124,28±7,76μm) sering digunakan sebagai pakan awal pemeliharaan larva ikan 

laut. Namun, larva beberapa spesis ikan laut tropis membutuhkan pakan awal berukuran tubuh lebih kecil dari 

Branchionus rotundiformis. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan minute rotifer dari alam (berukuran 

tubuh lebih kecil dari B. rotundiformis) dan menguji kemungkinan pemeliharaannya. Sampling rotifer dilakukan 

di perairan estuari Desa Mangket (Kema-Minut), menggunakan plankton net (ukuran mata jaring 40 µm). Uji 

coba pemeliharaan dilakukan pada salinitas (10, 20, dan 30 ppt) dengan menggunakan Nannochloropsis oculata. 

Satu spesies minute rotifer yang teridentifikasi sebagai Colurella sp. (family Lepadellidae) berhasil diisolasi dari 

lokasi sampling. Colurella sp. memiliki ukuran tubuh sangat kecil (panjang total [PT] 123,22±5,45 µm, panjang 

lorika [PL] 95,96±3,81 µm, dan lebar lorik [LL] 53,57±3,11 µm) yang mana lebih kecil dari Branchionus 

rotundiformis tipe-SS sebagai pakan awal larva ikan laut. Hasil uji coba pemeliharaan minute  rotifer Colurella 

sp. menunjukkan bahwa spesis ini dapat tumbuh pada salinitas 10, 20, dan 30 ppt dengan perbedaan kepadatan 

populasi yang tidak signifikan antar perlakuan (Uji ANOVA, p > 0.05) mengindikasikan potensi pemanfaatan 

minute rotifer Colurella sp. sebagai pakan awal larva ikan laut. 

 

Kata-kata kunci: Rotifera; Colurella sp.  

 

PENDAHULUAN 
 

Rotifer merupakan organisme holoplankton, bersifat 

kosmopolitan meskipun umumnya menghuni 

habitat air tawar dan hanya sebagian kecil (50 jenis) 

menghuni habitat laut dan payau (Nogrady et al., 

1993). Informasi ilmiah mengenai keberadaan 

rotifer di perairan Indonesia masih sangat sedikit 

dan umumnya terbatas pada genus Branchionus. 

Melalui berbagai manipulasi lingkungan hidupnya, 

rotifer dapat digunakan sebagai agen pentransfer 

nutrisi dan obat bagi larva ikan yang dipelihara 

(Rumengan, 1997). 
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Bebarapa keunggulan biologi rotifer, 

diantaranya, kecepatan reproduksi yang tinggi, laju 

renang yang relatif lambat dan ukuran tubuh yang 

relatif kecil sehingga dapat dengan mudah 

diperbanyak dan dimangsa oleh larva ikan.  Ukuran 

tubuh ini erat kaitannya dengan kemampuan 

polimorfisme rotifer, yaitu bentuk dan ukuran 

lorikanya mengalami plastisitas jika kondisi 

lingkungan hidupnya berubah (Nogrady et al., 

1993). Upaya untuk mengecilkan ukuran tubuh 

rotifer melalui manipulasi kondisi lingkungan 

pemeliharaan (Hagiwara et al., 2001), seleksi 

perkawinan (Knuckey et al., 2004; Hagiwara et al., 

2007), kawin silang (Kotani et al., 2006) atau 

manipulasi hormon (Gallardo et al., 1997) telah 

dilakukan. Tetapi, perubahan ukuran tubuh rotifer 

tersebut tidak permanen dan dalam beberapa 

generasi berikutnya akan kembali keukuran semula. 

Padahal, keberadaan organisme pakan alami yang 

memiliki karakteristik ukuran tubuh kecil 

merupakan faktor krusial dan terus menjadi kendala 

serius dalam pengembangan produksi benih.  

Penyediaan benih yang sehat dengan 

pertumbuhan yang cepat sangat tergantung pada 

penyediaan pakan,  dalam hal ini berupa pakan 

hidup.  Dengan demikian peranan pakan alami 

sangat vital bagi kelangsungan usaha akuakultur 

(Djarijah, 2010).  

Larva ikan laut umumnya dipelihara dengan 

metode pemberian pakan yang sama, yaitu rotifer 

Brachionus tipe L, S dan SS (ukuran tubuh 150-250 

µm) sebagai pakan paling awal pada saat larva ikan 

mulai mencari makan secara eksogeneous 

(Hagiwara et al., 2001). Rotifer Branchionus sejak 

lama telah dimanfaatkan sebagai pakan alami dalam 

usaha budidaya larva ikan laut (Assavaaree et al.,  

2001 dalam Rimper, 2008), tetapi dilaporkan bahwa 

larva beberapa jenis ikan laut tertentu seperti 

kerapu, beronang, dan napoleon memiliki 

karakteristik bukaan mulut sangat kecil dan diduga 

membutuhkan pakan alami berukuran lebih kecil 

dari rotifer  Brachionus rotundiformis tipe-SS 

(Slamet and Hutapea, 2004). Karakteristik inilah 

yang menjadi kendala serius dalam pengembangan 

pembenihan larva ikan laut tersebut, karena larva 

sulit bahkan tidak dapat memangsa pakan alami 

yang disediakan (rotifer B. rotundiformis tipe-SS), 

sehingga berakibat pada kondisi kelaparan yang 

mengarah pada kematian massal larva.  Salah satu 

solusi dari permasalahan di atas, yaitu  dengan 

mendapatkan jenis pakan alami yang secara genetik 

berukuran lebih kecil dari rotifer B. rotundiformis 

tipe-SS.   

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 

untuk menemukan minute rotifer (jenis rotifer yang 

memiliki ukuran tubuh lebih kecil dari B. 

rotundiformis tipe-SS) dan menguji kemungkinan 

pemeliharaannya dalam kondisi lingkungan 

terkontrol. 

 

 

MATERIAL DAN METODA 
 

Pengambilan sampel rotifer dilakukan di perairan 

estuari Desa Mangket, Kecamatan Kema Kabupaten 

Minahasa Utara. Rotifer diisolasi dari perairan 

menggunakan pompa air (Nikawa 5,5 HP) untuk 

mengisap sejumlah volume air tertentu kemudian 

disaring menggunakan plankton net dengan ukuran 

mata jaring 40 µm. Sampel hasil penyaringan air 

melalui plankton net, selanjutnya dimasukkan ke 

dalam botol sampel dan dibawa ke Laboratorium 

Bioteknologi Kelautan, Fakultas Perikanan dan 

Ilmu Kelautan, Universitas Sam Ratulangi, Manado, 

untuk analisis selanjutnya. Sampel rotifer diamati 

menggunakan mikroskop (pembesaran 100-1000X) 

kemudian dipisahkan dengan zooplankton lainnya 

dengan cara menangkap rotifer target satu per satu 

menggunakan pipet tetes yang telah dimodifikasi. 

Rotifer hasil isolasi selanjutnya dikultur klon pada 

suhu 28±1⁰C dan salinitas 30 ppt hingga beberapa 

generasi. Mikroalga Nannochloropsis oculata 

diberikan sebagai pakan rotifer selama kultur 

berlangsung.  

Identifikasi jenis rotifer dilakukan dengan 

pendekatan morfologi, dimana tampakan bagian-

bagian tubuh rotifer diperbesar melalui sebuah 

mikroskop (pembesaran 40-100X) dan 

divisualisasikan pada sebuah layar komputer. Hasil 

perekaman bagian tubuh rotifer menjadi acuan 

identifikasi dengan menggunakan katalog online 

pada database rotifera menurut Jersabek et al. 

(2003) dan Fontaneto et al. (2008). Pengukuran 

bagian-bagian tubuh rotifer dilakukan dengan 

menggunakan program image tool yang telah 

dikalibrasi.  Sebanyak 60 individu rotifer dewasa 

 
 

Gambar 1. Bagian-bagian tubuh rotifer Colurella sp. 

yang diukur 



Letsoin et al.: Isolation, morphometry, and culture of Colurella sp…. 

 

145 

yang berasal dari klon yang sama, diukur panjang 

total (PT),  panjang lorika (PL), dan lebar lorika 

(LL) (Gambar 1). Sebagai perbandingan, bagian-

bagian tubuh rotifer B. rotundiformis tipe-SS telah 

diukur dengan menggunakan prosedur yang sama.  

Ujicoba kultur rotifer dilakukan dengan 

menggunakan mikrowellplate 3x4 sumur (Iwaki). 

Sebanyak 10 individu rotifer dewasa dari klon yang 

sama telah dipelihara pada tingkatan salinitas 

berbeda 10, 20, dan 30 ppt dengan tiga kali 

pengulangan. Volume air sebagai media kultur 

sebanyak 4 ml yang telah ditambahkan  mikroalga 

N. oculata sebagai pakan rotifer. Ujicoba kultur ini 

dilakukan pada ruangan bersuhu terkontrol 

(28±1⁰C) dengan penerangan lampu TL 20 watt. 

Pengamatan populasi rotifer dilakukan setiap dua 

hari sekali dengan menghitung jumlah rotifer yang 

terdapat pada masing-masing sumur mikroplate 

hingga jumlah rotifer menunjukkan tren penurunan 

populasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Lokasi pengambilan sampel di perairan estuari Desa 

Mangket (Kema-Minut) merupakan daerah 

mangrove, berlumpur, berupa genangan air pada 

saat air surut dan jauh dari pemukiman penduduk. 

Suhu dan salinitas pada saat pengambilan sampel 

masing-masing berkisar pada 28±1⁰C dan 30±1ppt. 

Hasil analisis sampel menunjukkan adanya satu 

jenis rotifer dari perairan tersebut. 

Berdasarkan hasil pencocokan bentuk dan 

karakteristik morfologi, maka jenis tersebut 

digolongkan sebagai Colurella sp. dari famili 

Lepadellidae (Rotifera: Ploimida). Famili ini terdiri 

dari 5 genus yaitu Colurella (23 jenis), Lepadella 

(116 jenis), Squatinella (1 jenis), dan Xenolepadella 

Paracolurella (Segers, 2002 dalam Murat and 

Ahmed, 2007; Fontaneto et al., 2008). Colurella sp. 

hasil isolasi dalam penelitian ini memiliki ciri genus 

Colurella dengan ciri-ciri lorika terkompresi 

melebar atau ke samping sampai ke bagian dorsal, 

sulkus sepanjang batas anterior, ventral dan 

posterior, kaki muncul dari ventral sulkus 

(Fontaneto et al., 2008). 

Jenis rotifer yang ditemukan dan berhasil 

diisolasi memiliki ciri-ciri yang mirip dengan jenis 

dalam genus Colurella yakni; karakteristik 

tambahan bentuk tubuh oval, bagian kepala bulat, 

dan kaki terdiri dari tiga segmen (jari kaki tunggal) 

dengan panjang sekitar lima kali panjang tubuh. 

Rotifer dengan karakteristik seperti ini juga pernah 

ditemukan pada sebuah kolam air payau penuh 

limbah di Desa Tumpaan Satu, Kecamatan 

Tumpaan Kabupaten Minahasa Selatan yang 

teridentifikasi sebagai Colurella sp. cf C. adriatica 

(Lahope, 2013). Beberapa penelitian melaporkan 

bahwa genus Colurella umumnya ditemukan pada 

daerah litoral (Nies, 2004 dalam Chigbu and 

Suchar, 2006), perairan payau dan tawar dengan 

habitat di seluruh dunia dari daerah kutub utara (De 

Smet, 1994), daerah beriklim sedang sampai tropis 

(Leszek and Ellison, 2003).  

Hasil pengukuran bagian-bagian tubuh rotifer 

Colurella sp. dan perbandingan rata-rata ukuran 

tubuhnya dengan rotifer jenis lain dapat dilihat pada 

Gambar 2 dan Tabel 1. Panjang total Colurella sp. 

tersebar pada kisaran antara 112,61-135,36 μm, 

dengan rata-rata 123,22±5,45 μm. Panjang total 

Colurella sp. lebih besar dari Colurella sp. cf. 

Colurella adriatica (106,40-134,14 µm, rata-rata 

121,37±5,01 µm) (Lahope, 2013), namun lebih 

kecil jika dibandingkan dengan panjang total 

Lecane sp. cf. Lecane papuana (126,74-151 µm; 

rata-rata 141,35±5,84 µm), Lecane sp. cf. Lecane 

quadridentata (180,74-220 µm; rata-rata 

192,07±20,76 µm), dan B. rotundiformis tipe-SS 

(128,56-265,34 µm; rata-rata 235,23±16,11 µm) 

(Lahope, 2013). 
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Gambar 2. Distribusi ukuran tubuh Colurella sp. 
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Panjang lorika rotifer Colurella sp. 

terdistribusi antara 82,75-103,18 μm dengan rata-

rata 95,96±3,81 μm. Ukuran panjang lorika dari 

rotifer ini lebih besar dari Colurella adriatica 

(93µm) yang diisolasi dan dikultur dari perairan 

pantai Mississipi, USA (Suchar and Chigbu, 2006) 

dan Proales similis (83±11 µm) yang berhasil 

diisolasi dari perairan Okinawa, Jepang (Wullur et 

al., 2009), namun lebih kecil jika dibandingkan 

dengan Colurella sp. cf. C. adriatica (86,94-107,81 

µm; rata-rata 97,10±3,58 µm), Lecane sp. cf. L. 

papuana (108,55-138,89 µm; rata-rata 118,70±5,46 

µm ), Lecane sp. cf. L. quadridentata (116,59-

163,26 µm; rata-rata 130,83±12,06 µm), dan B. 

rotundiformis tipe-SS (134,20-194,46 µm; rata-rata 

171,96±10,87 µm) (Lahope, 2013). 

Ukuran lebar lorika Colurella sp. (46,83-

61,74 μm; rata-rata 53,57±3,11 μm) masih lebih 

kecil dibandingkan dengan Colurella sp. cf. C. 

adriatica (50,66-59,51 µm; rata-rata 55,37±2,04 

µm), Lecane sp. cf. L. papuana (70,93-113,4 µm; 

rata-rata 101,32±6,6 µm), Lecane sp. cf. L. 

quadridentata (74,10-115,08 µm; rata-rata 

91,95±10,58 µm), dan B. rotundiformis tipe-SS 

(102,47-141,16 µm, rata-rata 123,46±7,67 µm) 

(Lahope, 2013), namun lebih besar jika 

dibandingkan dengan C. adriatica (49 µm) (Suchar 

and Chigbu, 2006) dan P. similis (40±6 µm) 

(Wullur et al., 2009). Ukuran tubuh Colurella sp. 

yang kecil berpotensi untuk dijadikan sebagai salah 

satu sumber pakan alami larva ikan laut khususnya 

jenis ikan laut tropis yang umumnya memiliki 

ukuran mulut sangat kecil. Hingga saat ini, 

ketersediaan pakan awal dengan karakter ukuran 

tubuh yang kecil (lebih kecil dari pakan 

konvensional B. rotundiformis) masih menjadi 

kendala serius dalam pengembangan benih jenis-

jenis larva ikan laut tropis. 

Hasil uji coba pemeliharaan Colurella sp. 

dengan menggunakan N. oculata pada salinitas 10, 

20, dan 30 ppt, tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (Anova, p>0,05). Hal ini berbeda dengan 

hasil penelitian oleh Chigbu and Suchar (2006) 

yang melaporkan bahwa salinitas secara signifikan 

mempengaruhi pertumbuhan populasi Colurella 

dicentra. Pakan N. oculata juga berhasil digunakan 

sebagai pakan untuk kultur C. dicentra (Chigbu and 

Suchar, 2006; Suchar and Chigbu, 2006), dan 

Synchaeta cecilia. Namun Oltra et al. (2000) tidak 

berhasil mengkultur S. cecilia valentina dengan 

pakan N. oculata. Hasil penelitian yang dilaporkan 

oleh Tiffany et al. (2002) menyatakan bahwa C. 

dicentra yang diisolasi dari perairan laut Salton, 

California, USA berhasil dikultur pada salinitas 

yang berbeda dan mungkin merupakan rotifer 

terkecil yang pernah kultur.  

Kepadatan populasi rotifer Colurella sp. yang 

kultur pada salinitas 10, 20, dan 30 ppt ditampilkan 

pada Gambar 3. Pada salinitas 10 ppt, kepadatan 

populasi Colurella sp. sedikit menurun hingga hari 

ke-8 (1,9 ind/ml), namun meningkat dengan cepat 

pada hari ke-10 (9,7, ind/ml) dan mencapai puncak 

populasi pada hari ke-12 yaitu 24 ind/ml. Kepadatan 

populasi Colurella sp. yang dikultur pada salinitas 

20 ppt terjadi variasi kenaikan populasi. Pada hari 

ke-2 pengamatan, kepadatan populasi menurun (1,8 

ind/ml) kemudian naik pada hari ke-4 (4 ind/ml) 

dan menurun hingga hari ke-8 (2,8 ind/ml). Puncak 

populasi Colurella sp. yang dikultur pada salinitas 

20 ppt terjadi pada hari ke-10 dengan kepadatan 

populasi mencapai 11,7 ind/ml. Colurella sp. yang 

dikultur pada salinitas 30 ppt cenderung menurun 

Tabel 1. Perbandingan rata-rata ukuran tubuh rotifer 

 

Rotifer 
Ukuran Tubuh (µm) 

Panjang Total Panjang Lorika Lebar Lorika 

Colurella sp. 123,22±5,45 95,96±3,81 53,57±3,11 

Colurella sp. cf. C. adriatica 
*) 

121,37±5,01 97,10±3,58 55,37±2,04 

Lecane sp. cf. L. Papuana 
*)

 141,35±5,84 118,70±5,46 101,32±6,6 

Lecane sp. cf. L. quadridentata 
*)

 192,07±20,76 130,83±12,06 91,95±10,58 

B. rotundiformis tipe-SS 
*)

 240,59±10,24 175,28±9,18 124,28±7,67 
  *) Lahope (2013) 

 
 

Gambar 3. Populasi rotifer Colurella sp. pada salinitas 

10, 20, dan 30 ppt. 
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hingga hari ke-10 (0,3 ind/ml) dan mencapai puncak 

populasi pada hari ke-12 (3,7 ind/ml).  

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

kepadatan populasi Colurella sp. pada hari ke-12 

pemeliharaan tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (Uji ANOVA, p<0,05). Colurella sp. 

diduga mirip dengan C. dicentra tumbuh baik pada 

salinitas 10-20 ppt (Chigbu and Suchar, 2006), 

meskipun Tiffany et al. (2002) melaporkan bahwa 

jenis ini dapat dikultur pada salinitas 40 ppt dan 

dalam kultur pemeliharaan di laboratorium, C. 

dicentra bertahan dalam air dengan salinitas 48 ppt 

(Chigbu and Suchar (2006). 

Pertumbuhan populasi (r) Colurella sp. yang 

dikultur selama 12 hari pada salinitas 10, dan 30 ppt 

masing-masing berkisar antara -0,661 sampai 0,076 

dan  -0,255 sampai 0,200. Colurella sp. yang 

dikultur pada salinitas 20 ppt memiliki kisaran 

pertumbuhan populasi (r) antara -0,178 sampai 

0,145. Nilai r Colurella sp. hampir mirip dengan C. 

dicentra yang dilaporkan dalam Chigbu and Suchar 

(2006) dengan nilai tertinggi diperoleh pada 15 ppt 

(0,37 sampai 0,42), kemudian menurun pada 35 ppt 

(-0,33 sampai 0,06) dan laju pertumbuhan populasi 

(r) C. dicentra bervariasi dengan tingkatan salinitas 

(Chigbu and Suchar, 2006). Pertumbuhan populasi 

yang cepat disertai dengan kemampuan untuk hidup 

pada kondisi kepadatan tinggi merupakan 

karakteristik biologi jenis yang tergolong dalam 

filum Rotifera (Lubzens et al., 1989), sehingga 

sering menjadi pilihan bagi para praktisi 

pembenihan untuk dijadikan sebagai pakan awal 

larva ikan.  

 

 

KESIMPULAN 
 

Minute rotifer hasil isolasi dari perairan estuari di 

Desa Mangket (Kema, Minut) teridentifikasi 

sebagai Colurella sp. (family Lepadellidae). Jenis 

ini memiliki ukuran tubuh kecil (panjang total 

112,61-135,36 μm dengan rata-rata 123,22±5,45 

μm; panjang lorika 82,75-103,18 μm dengan rata-

rata 95,96±3,81 μm; lebar lorika Colurella sp. 

(46,83-61,74 μm dengan rata-rata 53,57±3,11 μm) 

dan dapat tumbuh pada kisaran salinitas 10-30 ppt 

(kepadatan populasi mencapai 3,7 sampai 24 ind/ml 

dalam waktu sekitar 10 sampai 12 hari), 

mengindikasikan adanya potensi pengembangan 

jenis rotifer ini sebagai calon pakan awal dalam 

pemeliharaan larva ikan laut tropis.  
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